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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut :

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
A Zal z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
™) Dad D De dengan titik di bawah
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L T T Te dengan titik di bawah
L V4 Z Zat dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Fa

< Fa F Qi

a Qaf Q Ka

4 Kaf K El

J Lam L Em

. Mim M En

8 Nun N We

S Wau W Ha

> Ha’ | Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] fathah A A
| Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
;Ls{f::' fathah dan ya Ai adani
3‘:33?3' fathah dan wau I idanu
Contoh:
o
u.xS.. : kaifa
J }5 : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
S | | & |fathah dan alif atau A a dan garis di
ya’ atas
kasrah dan ya’ I i dan garis di
" atas
jii?’ dammah dan wau U u dan garis diatas

Contoh:



— T mata

[5‘“) s rama
PR L
d.-.‘? : qila
A e
= g . yamiitu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ¢@’ marbitah ada dua, yaitu ¢t@’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan fa@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
d LakaY) 4-*4_9) : raudah al-atfal
Alalal) 45 2l “al-madinah alfadilah
EPACN| - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
1—“:) s rabbana
Lo . najjaina

dﬂ‘ : al-haqq
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¢4

é’-’ D nu'ima
W

9 c : ‘aduwwun
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (= ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
jars : “Alf (bukan “Aliyy atau ‘Aly)

& - -

e : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:
M \ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 - al-zalzalah (az-zalzalah)
4alsl) : al-falsafah
J)‘S‘M - al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Q};ﬁé\j L ta’murina
é}ﬂ\ > al-nau’
%glﬁé . syai’'un
<yl : umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’tn al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:
A E ginuian - AQ pittan
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
ff“\ %-:“&:) ;“é ?A Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndzi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abiu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islami

Xiv



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nar Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

No. : Nomor

Vol. : Volume

Swit . shubhanahu wa ta’ala

a.s : “alaihi al-salam

H : Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

Wr : Warahmatullahi

Wb : Wabarakatuh

L. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup)
Qs. : Qur’an Surah

HR : Hadist Riwayat

SPSS : Statistical Program for Social Sciens
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ABSTRAK

Andi, 2022, “Pengaruh Pemberian Kompensasi, Disiplin Kerja dan Penggunaan
Teknologi Terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. Oppo (Studi Kasus :
Karyawan Oppo di Kota palopo.” Pembimbing Dr. Adzan Noor Bakri,
SE.Sy.,MA.Ek.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apakah: 1). Apakah pemberian
kompensasi mempengaruhi produktivitas kerja karyawam secara positif, 2).
Apakah pemberian disiplin kerja mempengaruhi produktivitas kerja secara positif,
3). Apakah pemberian penggunaan teknologi mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan?, 4). Apakah ada hubungan antara kompensasi, disiplin kerja, dan
penggunaan teknologi tergadap produktivitas kerja karyawan?, jenis penelitian ini
yang digunakan adalah Teknik pengembilan sampel non probality sampling
dengan jumlah responden 64 responden. Hasil penelitian menunjukkan 1).
Pengaruh pemberian kompensasi tidak berpengaruh signifikat terhadap
produktivitas kerja, 2). Pengaruh pemberian disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikat terhadap produktivitas kerja, 3). Pengaruh pemberian penggunaan
teknologi tidak berpengaruh signifikat terhadap produktivitas kerja 4). Tidak
terdapat hubungan antara kompensasi, disipli kerja dan penggunaan teknologi
terhadap produktivtas kerja. Implikasi dalam penelitian ini adalah untuk
menambah pengetahuan dan informasi mengenai pemberian kompensasi, disiplin

kerja, dan penggunaan teknologi terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Oppo Indonesia.

Kata kunci: Kompensasi, Disiplin Kerja, Penggunaan Teknologi, Produktivitas

Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Keberhasilan  suatu perusahaan tentunya dilihat dari Kinerja
perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan sumber daya manusia
yang selalu brfikir maju, cerdas, inovatif agar sebuah perusahaan dapat
mencapai tujuaannya.® Dunia bisnis sangat dituntut untuk memiliki
karyawan yang handal dan kreatif dalam mengembangkan suatu perusahaan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Keberadaan karyawan didalam
perusahaan merupakan hal yang paling utama. Tercapainya tujuan
perusahaan bukan hanya tergantung oleh peralatan yang ada dalam
perusahaan, melainkan karyawan yang berada disuatu perusahaan dalam
melaksanakan perkerjaan. Pemberian kompensasi yang tidak tepat waktu
dan jumlah insentif yang masih sangat rendah akan mempengaruhi usaha
peningkatan produktivitas kerja karyawan tidak semangat dalam bekerja
yang pada akhirnya menurunkan Kinerja mereka dalam tugas-tugas
perusahaan sehingga dapat menurunkan laba perusahaan.

Permasalahan- permasalahan yang ada saat ini seperti disiplin kerja
yang terlihat jenuh, bermalas-malas dan keterlambatan datang untuk bekerja
terhadap pekerjaan yang merupakan indikasi adanya dalam bekerja yang

membuat masa kerja

YYusi Prihantini, M Mansur, and M. Khoirul Abs, ‘Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan
Displin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan PT. BPR Kertha
Arthamandiri Kepanjen, Malang)’,hlm 16
<http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm/article/view/416/452>.



karyawan tidak lama, dan dalam penggunaan teknologi akan membuat
perusahaan lebih mengutamakan penggunaan teknologi dibandingkan dengan
sumber daya manusia, sehingga pengguna sumber daya manusia akan
semakin berkurang.  Hal ini ditandai dengan rendahnya Kkinerja yang
dimiliki oleh setiap karyawan. Rendahnya Kkinerja yang dimiliki oleh
karyawan tentunya mempengaruhi adanya pemberian insentif yang
diberikan oleh perusahaan PT. Oppo Indonesia merupakan salah satu
perusahaan yang dapat dikatakan belum lama ada di Indonesia yang mana
muncul saat April tepatnya tahun 2013. Hal ini tidak bisa dipungKiri
bahwa PT. Oppo Indonesia mempunyai cukup banyak saingan diamana
beberapa perusahaan yang cukup lama berkembang di Indonesia. Pada
tahun 2018 PT. Oppo mengalami penurunan penjualan salah satu
penyebabnya vyaitu kurangnya Kkinerja yang dimiliki oleh karyawan Oppo
untuk menggait konsumen dalam menggunakan smartphone Oppo.?

Sejauh ini studi tentang “ Pengaruh Pemberian Kompensasi,
Disiplin Dan Teknologi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan”
telah dikaji selama beberapa tahun ini. Hasilnya terlihat pada dua
kecenderungan faktor vaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Kecenderungan tersebut dapat dilihat pada beberapa aspek
penelitian.Pertama, “Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi, Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” yang dikaji oleh Veronica Euphracia

M Goda, dimana dari hasil penelitiannya hanya disiplin kerja yang

?Asriani Munsir, ‘Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Dengan
Lama Kerja Sebagai Pemoderasi’hlm 1 (IAIN PALOPO, 2020)
<http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/3058/1/ASRIANI MUNSIR.pdf>.



berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan sedangkan
kompensasi dan motivasi  tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan.’

Kemudian yang kedua “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara X Pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung”, yang
dikaji oleh Rudi Purnomo dan ‘“Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Displin
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Divisi Sales Honda Denpasar
Agung”, yang dikaji oleh Niputu Cindyana Claudia Santonidan Iwayan
Swana, dimana dari hasil kedua penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
kompensasi, motivasidan disiplinkerja karyawanmeningkatsecara bersama-
sama,maka akan meningkatkan produktivitas kerjakaryawan. Kemudian yang
ketiga “Pengaruh Upah dan Teknologi Terhadap Produktivitas dan
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel di Kota Denpasar” Yyang
dikaji oleh Nashahta Ardhianty Nurfiat dan Surya Dewi Rustariyuni,
dimana teknologi dapat membantu sumber daya manusia menjalankan
pekerjaannya dengan mudah.’ Dengan melihat dari kecenderungan tersebut
masih perlu untuk meneliti pemberian kompensasi, disiplinkerja dan

teknologi terhadap produktivitas kerja karyawan.

*Veronica Euphracia M Goda, ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan’ (Yogyakarta, 2018) <http://repository.usd.ac.id/id/eprint/31383>.

*Nashahta Ardhiaty Nurfiat and Surya Dewi Rustariyuni, ‘Pengaruh Upah Dan Teknologi
Terhadap Produktivitas Dan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di Kota Denpasar’,
Piramida, 14.1 (2018), 34-48
<https://ojs.unud.ac.id/index.php/piramida/article/view/46752/28169>.



Tulisan ini ditujukan untuk melengkapi kekurangan (meluruskan pandangan)
dari studi terdahulu tentang ‘“Pengaruh Pemberian Kompensasi, Disiplin
Kerja dan Teknologi Terhadap Produktivitas kerja Karyawan” dengan cara
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.
Sejalan dengan itu, pertanyaan yang dijawab dalam penelitian ini “Apakah
pemberian kompensasi dan disiplin kerja mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan. Pertanyaan tersebut member arah bagi pemahaman tentang
produktivitas kerjakaryawan.

Tulisan ini didasarkan pada hasil wawancara awal bahwa pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan teknologi memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan dimana pemberian kompensasi dalam proses
penggajiannya yang diberikan selalu tepat waktu dan ada juga yang
diberikan sehari sebelum tanggal gajian, serta pemberian insentif jika
keryawan mencapai target penjualan. Kemudian dalam pemberian disiplin
kerjadi perusahaan tersebut dilakukan juga pada saat pemberian motivasi
dan selalu mengingatkan kepada karyawan agar bertanggung jawab atas
pekerjaan yang diberikan oleh atasan. Dan pemberian teknologi
memudahkan karyawan dalam pengurusan penjualan dan juga keperluan
lainnya untuk melancarkan tugas yang diberikan. Dengan adanya pemberian
kompensasi, displinkerja dan teknologi kepada karyawan yang telah bekerja
dengan maksimal maka karyawan tidak akan lagi melalaikan rasa tanggung
jawab yang telah diberikan dan sebaliknya apabila mereka melanggar

aturan tersebut itu berarti karyawan telah tidak bertanggung jawab atas



pekerjaan yang telah di berikan, hal tersebut akan mempengaruhi Kinerja
masing-masing karyawan. Dalam melihat fenomena seperti ini yang timbul
dilingkungan kerja tersebut peneliti terdorong untuk melakukan investigasi
kasus tentang “Pengaruh Pemberian Kompensasi, Disiplin Kerja Dan
Penggunaan Teknologi Terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan PT.
OPPO INDONESIA.
B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah pemberian kompensasi mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan secara positif?
2. Apakah pemberian disiplin kerja mempengaruhi produktivitas Kkerja
karyawan secara positif?
3. Apakah penggunaan Teknologi mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan?
4. Apakah ada hubungan antara kompensasi, penggunaan teknologi dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja?
C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Membuktikan apakah pemberian kompensasi mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan secara positif
2. Membuktikan apakah  pemberian  disiplin ~ kerja  mempengaruhi

produktifitas kerjakaryawan secara positif.



3. Membuktikan apakah penggunaan teknologi mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan secara positif.
4. Membuktikan ada tidaknya huungan antara kompensasi, penggunaan
teknologi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini digunakan sebagai salah satu referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang ilmu Manajemen Sumber
Daya Manusia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujuk dalam
penerapan  dilapangan. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan informasi dan masukan bagi setiap pihak yang
berkepentingan, terutama manajemen Perusahaan Oppo di kota Palopo
sebagai referensi dalam merumuskan produktivitas kerja karyawan.
Penelitian ini juga diharapkan  dapat bermanfaat sebagai rujukan
dan informasi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai

produktivitas kerja karyawan oppo d ikota Palopo.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejauh ini studi tentang pengaruh pemberian kompensasi,  disiplin
kerja, dan teknologi terhadap produtivitas kerja karyawan cenderung
menganalisis hubungan-hubungan yang bersifat linear. Kecendrungan
tersebut dapat dilihat pada penelitian pertama oleh Veronica Eupharacia
M Goda,®> mengindentifikasi bahwa pemberian kompensasi, disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan memberikan pengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan, kedua oleh Rudi Purnomo,® mengindentifikasi bahwa
pemberian kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan, ketiga oleh Nashahta Ardhianty Nurfiat,” mengidentifikasi bahwa
pemberian kompensasi dan teknologi berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan.

Kecenderungan pertama ini mengidentifikasi bahwa disiplin kerja
memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan pemberian
kompensasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan yang

telah

*Veronica Eupharacia M Goda, ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Komepensasi Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan’, <http://repository.usd.ac.id/id/eprint/31383>

®Rudi Purnomo, ‘Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara X Pada Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung’ (Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia (Pgri)
Kediri, 2017) <http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2016/11.1.02.02.0081.pdf>.

"Nashahta Ardhiaty Nurfiat and Surya Dewi Rustariyuni, ‘Pengaruh Upah Dan Teknologi
Terhadap Produktivitas Dan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di Kota
Denpasar’,<https://ojs.unud.ac.id/index.php/piramida/article/view/46752/28169>



dilakukan oleh Veronica Eupharacia M Goda.® Penelitian yang dilakukan
oleh Veronica Eupharacia M Goda dapat dilihat berdasarkan perhitungan
untuk uji variabel disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan di peroleh
angka thiwng Sebesar 3,143 > tupe Sebesar 1,985, maka Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dsiplin kerja secara
persial berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini juga diperkuat
dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 (o = 5%). Jadi disiplin kerja dari
karyawan mempengaruhi kerja karyawan. Berdasarkan perhitungan uji
variabel kompensasi terhadap Kkinerja karyawan diperoleh thiwng Sebesar
0,999 < tupe 1,985, maka H, diterima dan H, ditolak. Dengan ini begitu
dapat disimpulkan bahwa kompensasi secara persial tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga di perkuat dengan nilai
signifikansi 0,320 > 0,05 (a = 5%). Jadi kompensasi yang diberikan
terhadap tidak berpengaruh kinerja karyawan.

Kecenderungan kedua ini  mengidentifikasi bahwa penelitian
pemberian kompensasi dan disiplin kerja memberikan pengaruh terhadap
produktifitas kerja karyawaan yang telah dilakukan oleh Rudi Purnomo.
Penelitian ini yang dilakukan oleh Rudi Purnomo,’ dapaat dilihat variabel
kompensasi memperolen nilai  thiung Sebesar 5,626 sementara  tiapel

sebesarl,661 yang berarti thiwng > tave (0/3;97) 1,661. Cara kedua bissa

8Veronica Eupharacia M Goda, ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Komepensasi Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan’,hlm 98-99<http://repository.usd.ac.id/id/eprint/31383>

’Rudi Purnomo, ‘Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara X Pada Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung’,hlm 8-9
<http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2016/11.1.02.02.0081.pdf>.



juga ditempuh yakni dengan membandingkan nilai signifikansi terbesar
yang ditentukan yakni sebesar 5% atau 0,05. Dapat disimpilkan bahwa
nilai signifikansi kompensasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Hy ditolah
H; diterima. Berdasrkan perhitungan dapat membuktikan bahwa kompensasi
secara parsial atau individu memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Variabel disiplin kerja memperoleh thiwng
sebesar 6,238 sementara tuper SEbesar 1,661 yang berarti thiung™ traber (0/3;97)
1,661. Cara kedua bisa juga ditempuh yakni dengan membandingkan nilai
signifikansi terbesar yang ditentukan yakni sebesar 5% atau 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi disiplin kerja sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya Ho ditolak Hj; diterima. Berdasrkan perhitungan dapat
membuktikan bahwa disiplin kerja secara parsial atau individu memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

Kecenderungan ketiga ini  mengindentifikasi bahwa penelitian
pemberian kompensasi dan teknologi memberikan pengaruh terhadap
produktivitas kerja yang dilakukan oleh Nashahta Ardhianty Nurfiat.*’
Penelitian ini yang dilakukan olehNashahta Ardhianty Nurfiat menunjukkan
analisis yang dilakukan maka diperoleh hasil yang menyatakan nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,237 dan nilai probabilitas sebesar
0,014 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Hy ditolak, bahwa tingkat

kompensasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. analisi yang

Nashahta Ardhiaty Nurfiat and Surya Dewi Rustariyuni, ‘Pengaruh Upah Dan
Teknologi Terhadap Produktivitas Dan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di Kota
Denpasar’, him 43 <https://ojs.unud.ac.id/index.php/piramida/article/view/46752/28169>
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dilakukan maka diperoleh hasil yang menyatakan nilai standardized
coefficient beta sebesar 0,265 dan nilai probabilitas sebesar 0,006 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan Hy ditolak, bahwa teknologi berpengaruh positif

terhadap produktivitas kerja.

Tabel 2.1
Pola kecenderungan
No | Peneliti Pola Kcenderungan
1 Veronica Variabel kompensasi secara  persial tidak
Eupharacia M | Dberpengaruh terhadap produktivitas karyawan
Goda Hal ini juga di perkuat dengan nilai

signifikansi 0,320 > 0,05 (¢ = 5%). dan
variabel disiplin kerja secara persial
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.
Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikansi

0,002 < 0,05 (¢ = 5%).

2 Rudi Purnomo variabel kompensasi memperoleh  nilai  thitung
sebesar 5,626 sementara tine Sebesarl,661 yang
berarti thiung > travel (/3;97) 1,661. Berdasrkan
perhitungan dapat membuktikan bahwa
kompensasi  secara  parsial atau  individu
memiliki  pengaruh  positif dan  signifikan
terhadap produktivitas kerja. Variabel disiplin
kerja memperoleh thiwng SEbesar 6,238 sementara

taer Sebesar 1,661 yang berarti  thiung>  trabel




11

(/3;97) 1,661. Berdasrkan perhitungan dapat
membuktikan bahwa disiplin  kerja  secara
parsial atau individu memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap produktivitas Kerja.

3 Nashahta Ardhianty | tingkat kompensasi berpengaruh positif terhadap
Nurfiat produktivitas kerja. Dengan melihat nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,237 dan
nilai  probabilitas sebesar 0,014 < 0,05.
teknologi berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja. Dengan melihat nilai
standardized coefficient beta sebesar 0,265 dan

nilai probabilitas sebesar 0,006 < 0,05.

Penelitian yang mengkaji mengenai faktor yang memengaruhi
produktivitas kerja karyawan sudah sangat banyak akan tetapi penelitian
tersebut tidak menjelaskan secara rinci mengenai pengaruh pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan penggunaan teknologi terhadap produktivitas
kerja karyawan. Maka dalam penelitian ini saya ingin meneliti apakah
pemberian  kompensasi, disiplin ~ kerja dan penggunaan teknologi

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
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B. LandasanTeori

1.  Produktivitas Kerja

Produktivitas Menurut Faustino Cardoso Gomes dikemukakan orang
dengan menunjukkan kepada rasio output terhadap input. Input bisa
mencakup biaya produksi (equipment cost). Sedangkan output bisa
terdiri dari penjualan (sales), earning (pendapatan), market share, dan
kerusakan (defects). Produktivitas karyawan yang tinggi memberikan
keuntungan bagi perusahaan yang menyebabkan peningkatan kapasitas
perusahaan. Bila produktivitas karyawan rendah biasanya perusahaan
merancang ulang uraian pekerjaan untuk efesiensi, mengadakan pelatihan
untuk meningkatkan produktivitas, dan melakukan otomotisasi untuk
penggantian tenaga manusia.'*Adapun faktor yang memperlihatkan bahwa
produktivitas di pengaruhi oleh faktor:
a. Knowlage

Knowlage merupakan asset berharga bagi perusahaan. Semakin
banyak pengetahuan yang di miliki oleh perusahaan maka akan
membuat perusahaan itu menjadi semakin maju. Dapat diartikan
knowlage juga merupakan proses menciptakan, mengumpulkan,
membagikan, menggunakan dan mengelola suatu pengtahuan itu dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan yang baik untuk mendukung

strategi bisnis.

Faustiano Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Penerbit
Andi, 1995).him 159-160
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b.  Skilss

Skillss merupakan kemampuan sesorang untuk memimpin dan
mengelola pekerjaan, skill sangat dibutuhkan dalam bekerja guna untuk
melaksanakan tugas yng diberikan oleh perusahaan. Contohya skill
interpersonal  seorang  karyawan harus bisa berkomunikasi dan
berinteraksi dengan tim di organisasi di dalam perusahaan.
c.  Abilities

Abbilities 1alah kemampuan seorang pekerja untuk mengatur,
mengkoordinasikan dan juga menggerakkan karyawan lain untuk bekerja
dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Kemampuan ini juga
harus dimiliki oleh pemimpin karena pemimpin sebagai contoh baik
bagi karyawan.
d.  Attitudes

Attitudes atau sikap sangatlah menentukan tingkat posisi Kita di
dalam bekerja di perusahaan. Contoh sikap yang harus dimiliki oleh
setiap karyawan ialah Good attitude atau sikap yang baik kesesama
karyawan atau atasan yakni dengan kita ramah, tidak memotong
pembicaraan dan berbicara sopan itu merupakan sikap yang harus di
lakukan. Sedangkan jika Kkita berpilaku atau mempunyai sikap Yyang
buruk atau kurang baik contohnya mudah marah, berbicara tidak sopan

kepada karyawan lain hingga atasan, maka sebagai atasan langsung
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menilai sikap kita ataupun langsung memecat karyawan yang berperilaku
buruk.'?

Dalam ilmu ekonomi, indikator produktivitas kerja perusahaan
dinilai dengan beberapa parameter:
a.  Kuantitas kerja

Kuantitas kerja adalah jumlah kerja yang telah dicapai karyawan
perusahaan. Penilaian kuantitas kerja umum dilakukan dengan cara
membandingkan target dan hasil yang dicapai karyawan. Saat berhasil
melampui standar yang ditentukan, bisa dibilang berhasil, namun jika
kuantitas kerja rendah perusahaan perlu mengevaluasi lebih lanjut apa
yang terjadi pada karyawan tersebut.
b. Kualitas kerja

Kuantitas dan kualitas sangat berkaitan erat dengan mutu kerja
seorang karyawan saat ini menuntaskan pekerjaannya secara teknis. Lalu
hasil kerja tersebut di perbandingkan dengan standar yang telah di
tentukan perusahaan. Jika cara menuntaskan pekerjaan dengan kualitas
setara atau lebih baik dari standar, berarti mutu kerja karyawan itu
terbilang baik. Namun kuantitas tinggi tanpa kualitas sepadan berisiko
memunculkan kinerja yang kurang optimal. lItulah mengapa perusahaan
perlu melakukan pengembangan SDM agar karyawan tidak mengejar

kuantitas semata. Saat karyawan telah mampu mencapai standar jumlah

12Faustiano Cardoso Gomes, ‘Manajemen Sumber Daya Manusia’, hlm 160
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tertentu, disitulah ruang untuk karyawan mengembangkan diri terbuka
sehingga mampu menunjukkan produktivitas kerja yang optimal.
c.  Ketepatan waktu

Ketepatan waktu tanpa batasan waktu yang tegas, kuantitas dan
kualitas kerja karyawan akan terasa kabur. Ketepatan waktu mendorong
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya shingga dapat menyelesaikan
pekerjaan secara efektif dan efisien. Saat berusaha memaksimalkan masa
pengerjaan sebuah tugas, masih bisa melakukan aktivitas lainnya.
Semakin baik pencapaian ketepatan waktu dari kinerja karyawan, semaki
baik pula produktivitas kerja yang dimiliki.™
2. Kompensasi
a. Pengertan Kompensasi

Kompensasi menurut Nurdin Batjo dan Mahadain Shaleh adalah
upah atau gaji dan segala bentuk penghargaan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan. Kompensasi dalam bentuk insentif dan
bonus juga diberikan dengan tujuan untuk memotivasi karyawan. Sistem
kompensasi atau balas Jasa pelaksanaannya bertujuan bagi perusahaan,
karyawan dan masyarakat. Bagi perusahaan kompensasi  dapat
mempertahankan karyawan dalam mencapai cita-cita perusahaan, bagi
karyawan mendapatkan imbalan untuk kelangsungan hidupnya beserta
keluarga. Agar tujuan tercapai dengan efektif maka kompensasi ini

harus memberikan kepuasan bagi semua pihak utamanya bagi

3Sodexo, ‘3 Indikator Produktivitas Kerja Yang Harus Diperhatikan’, Sodexo, 2021
<https://www.sodexo.co.id/3-indikator-produktivitas-kerja/>.
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perusahaan dan karyawan dengan prinsip kemanusiaan, keadilan, dan
sesuai aturan yang berlaku.Tanpa adanya kompensasi yang memadai,
maka organisasi tersebut tidak akan berjalan dengan lancer dan
berkembang maju. Kompensasi yang terintegrasi untuk mendukung
tujuan organisasi. Dengan kompensasi yang tidak memadahi di harapkan
organisasi menghindari masalah-masalah  tentang kebutuhan para
karyawan sehingga kegagalan tujuan organisasi dapat dicegah pada masa
yang akan datang.'*Sehingga secara umum kompensasi dapat dibagi
menjadi tiga kelompok vyaitu:
b. Kompensasi langsung

Kompensasi langung adalah penghargaan berupa gaji/atau upah
yang dibayarkan dalam bentuk uang, ditetapkan berdasarkan suatu
perjanjian  kerja dan kesepakatan bersama. Merupakan bentuk
penghargaan perusahaan kepada karyawan vyang telah melakukan
pekerjaannya dalam bentuk upah/gaji, yang dibayar sesuai dengan
kesepakatan.
c. Kompensasi tidak langsung

Kompensasi tidak langsung adalah pemberian manfaat lain untuk
karyawan selain upah atau gaji, yang dapat brupa uang atau barang.
Kompensasi tidak langsung ini banyak bentuk dan jenisnya, tetapi

secara garis besar dapat dibagi kedalam dua kelompok, yaitu pertama

Y“Eddy Kembuan, ‘Hubungan Antara Kompensasi Dan Disiplin Kerja Dengan
Produktivitas Kerja Pegawai Universitas Negeri Manado’, Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan, 2
(2019), 70
https://adoc.pub/hubungan-antara-kompensasi-dan-disiplin-kerja-dengan-produkt.html.
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program keselamatan dan kesehatan kerja, dan yang kedua program
kesejahteraan karyawan.
d. Insentif dan bonus
Insentif adalah imbalan yang diberikan secara langsung kepada
karyawan yang disebabkan kinerja karyawan tersebut melampaui standar
yang ditetapkan oleh perusahaan dan berifat tidak tetap. Pemberian
insentif ini tidak mempengaruhi jumlah upah atau gaji.
Insemtif dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: insentif individu,
insentif tim dan insentif organisasi.
1) Insentif Individu
Diberikan kepada karyawan sebagai penghargaan
perusahaan atas Kkinerja dan produktivitas personalnya
kelebihan insentif ini adalah sebagai tambahan pendapatan
karyawan sehingga karyawan lebih termotivasi untuk bekerja
lebih baik, tetapi juga memiliki kelemahan seperti karyawan
bisa menjadi egois karena terfokus pada diri sendiri.
2) Insentif tim
Diberikan oleh perusahaan kepada tim yang mencapai
target yang di tentukan. Kelebihan insentif ini adalah
memotivasi karyawan untuk bekerja sama dalam tim,
kelemahan insentif ini jika seluruh tim fokus dalam
berkompetisi untuk mendapatkan insentif, sehingga terjadi

penurunan Kinerja secara umum.
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3) Insentif organisasi
Diberikan jika Kkinerja perusahaan melampaui target
yang direncanakan. Insentif ini mengasumsikan bahwa
seluruh karyawan bekerja sama dengan giat untuk mencapai
target jangka pendek. Kelebihan insentif adalah semua
anggota akan mendapatkan insentif dan kelemahannya
adalah sebagian karyawan akan malas-malasan dalam

mencapai target.

Bonus adalah imbalan yang diberikan secara langsung kepada
karyawan disebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan , dapat
bersifat tidak tetap dan variabel. Pemberian bonus ditentukan oleh
pemimpin perusahaan, dan terkadang bonus disesuaikan dengan posisi
jabatan

Bonus dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu bonus tetap dan
bonus variabel.

1) Bonus tetap

Tambahan pendapatan karyawan, biasanya berjumlah satu
bulan gaji dalam setahun dan diberikan kepada seluruh karyawan.
Bonus ini tergantung pada peningkatan kapasitas perusahaan
mauoun Kinerja karyawan.

2) Bonus variabel

Tambahan pemdapatan karyawan yang diberikan karena

pencapaian target tertentu dari perusahaan. Target tersebut dapat
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berupa  keuntungan perusahaan atau karyawan, yang
pelaksanaannya tergantung kebijakan perusahaan. Ada perusahaan
yang memberikan bonus atas pencapaian keuntungan perusahaan
dan ada juga bonus atas pencapaian.’

€.  TujuanPemberianinsentif, Bonus, dan Komisi

1)  Untuk karyawan, sebagai motivasi daalam pelaksanaan tanggung
jawab untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pekerjaannya.

2) Untuk perusahaan, pemberian ini akan bermanfaat bagi
peningkatakan Kinerja karyawan yang berjuang pada pningkatan
produktivitas  perusahaan, sehingga perusahaan mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak dan penguasaan pasar lebih tinggi.

Adapun indikator kompensasi sebagai berikut:

1) Upah dan Gaji
Upah dan gaji merupakan hal yang berbeda. Upah merupakan

basis bayaran yang kerap kali digunakan bagi pekerja-pekerja produksi

dan pemeliharaan atau untuk pekerja harian yang bukan karyawan atau
karyawan tetap. Pemberian upah biasanya bersifat harian, mingguan
atau bulanan sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan pemberi
gaji. Umumnya berlaku untuk tarif bayaran mingguan, bulanan atau
tahunan yang diberikan secara tetap. Adapun gaji merupakan hasil

timbal balik antara perusahaan yang sudah di sepakati oleh keduanya,

“Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, Manajemen Sumber Daya Manusia (Makassar:
Aksara Timur, 2018).him 93-94
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dengan hal tersebut perusahaan memberikan imbalan berupa gaji kepada
karyawan yang telah bekerja dengan maksimal.
a.  Insentif
Insentif adalah tambahan kompensasi diluar gaji atau upah yang
diberikan oleh organisasi. Insentif biasanya diberikan oleh perusahaan
atas dasar prestasi kerja karyawan atau produktivitas karyawan.
Karyawan dengan prestasi kerja atau produktivitas kerja yang baik
maka akan mendapat insentif dari perusahaan.
b.  Tunjangan
Tunjangan merupakan bayaran atau jasa Yyang diberikan oleh
perusahaan sebagai pelindung atau pelengkap gaji pokok. Contohnya
tunjangan sebagai pelindung kesehatan dan jiwa, liburan yang ditanggung
perusahaan, tunjangan hari raya, program pensiun, dan tunjangan lainnya
yang berkaitan dengan hubungan karyawan.
c. Fasilitas
Fasilitas merupakan bentuk sarana yang diberikan oleh perusahaan
untuk karyawan dalam melakukan pekerjaan. Pengertian kompensasi
berbentuk fasilitas diberikan oleh perusahaan untuk memperlancar dan
mempermudah serta memotivasi karyawan bekerja. Contohnya fasilitas
adalah seperti jaringan wifi di tempat kerja, keanggotaan Kklub, tempat

parker khusus, atau internet, seragam kerja dan sebagainya.'®

'®Faustiano Cardoso Gomes, ‘Manajemen Sumber Daya Manusia’, him 232
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3. Disiplin Kerja
a.  Pengertian Disiplin Kerja

Disiplinkerja Menurut Faustino Cardoso Gomes adalahdipakai oleh
perusahaan untuk menghukum  para pekerja karena atas pelanggaran
atas aturan-aturan kerja atau harapan-harapan organiasi. Tindakan disiplin
juga merupakan yang dipaksakan oleh majikan terhadap imbalan yang
diberikan oleh organisasi karena adanya suatu kasus tertentu. Tindakan
disiplin kerja ini dapat berupa teguran-teguran (repermaind), penskoran
(suspension), penurunan gaji (reductionspay) dan pemecatan (firing).
Tindakan disiplin ini tidak termasuk pemberhentian sementara atau
penurunan jumlah tenaga kerja yang disbabkan oleh pengurangan
anggaran atau kurangnya kerja. Tindakan-tindakan disipliner itu
disebabkan rendahnya produktivitas atau pelanggaran-pelanggaran aturan-
aturan instansi.” Dengan adanya Kedisiplinan diharapkan pekerja akan
dilakukan seefektif mungkin. Bila mana kedisiplinan tidak ditegakkan
maka kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dicapai secara
efektif dan efisien. Disiplin karyawan dalam manajemen sumber daya
manusia berangkat dari pandangan tidak ada analisis yang sempurna,
luput dari kekhilafan dan kesalahan oleh karena itu setiap perusahaan
harus memiliki berbagai ketentuan yang harus di taati oleh karyawannya
dan harus standar yang di penuhi. Tindakan disiplin kerja menuntut

suatu hukuman terhadap karyawan yang gagal memenuhi aturan

YFaustiano Cardoso Gomes, ‘Manajemen Sumber Daya Manusia’, him 232
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perusahaan yang telah ditentukan. Senbagai gambaran apabila suatau
perusahaan hanya memperhatikan Pendidikan, keahlian teknologi yang
tinngi sekalipun tidak menghasilkan produk yang maksimal bila yang
bersangkutan  tidak dapat memanfaatkannya secara teratur dan

mempunyai kesungguhan kedisiplinan kerja yang tinggi.'®

Adapun indikator Disiplin kerja sebagai berikut:
1). Ketepatan waktu

Ketepatan waktu merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh
karyawan dalam bekerja disebuah perusahaan, dalam ketepatan waktu
dalam bekerja karyawan dapat memaksimalkan pekerjaan sehingga
bisa tereselesaikan dengan tepat waktu. Indikator disiplin kerja yang
pertama adalah ketepatan waktu. Perusahaan dapat menilai karyawan
dari bagaimana mereka disiplin terhadap waktu yang telah ditetapkan
oleh perusahaan dan aaktu yang di berikan oleh perusahaaan di tidak
banyak membuang-buang waktu yang ada didalam standar kerja
perusahaan. Misalnya perusahaan telah menetapkan jam kerja mulai
dari pukul 8 pagi sampai pukul 5 sore, maka karyawan harus hadir
tepat waktu sesuai jam Kkerja yang berlaku. Selain itu perusahaan
tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, maka

karyawan harus tepat waktu dalam menyerahkan tugas tersebut.

¥Eddy Kambuan, ‘Hubungan Antara Kompensas Dan Disipilin Kerja Dengan
Produktivitas Kerja Pegawai Universitas Negeri Manado’, Pendidikan Teknologi Dan Keguruan, 2
(2019), 1-70.him 62
https://adoc.pub/hubungan-antara-kompensasi-dan-disiplin-kerja-dengan-produkt.html.
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2). Ketaatan terhadap perusahaan

Ketaatan merupakan dasar bagi karyawan dalam memulai bekerja
di sebuah perusahaan, hal tersebut dimulai dengan memperhatikan
cara berpakaian dengan sopan dan melakukan komunikasi dengan
baik kepada atasan dan karyawan lainnya dan maupun kepada
konsumen. Karyawan harus taat terhadap peraturan perusahaan.
Peraturan yang dibuat berguna untuk menjaga kelancaran perusahaan
dalam menjalankan visi dan misinya. Oleh karena itu, perusahaan
dituntut untuk disiplin dalam menjalankan peraturan perusahaan.
3). Tanggung jawab

Tanggung jawab merupakan yang paling penting dalam bekerja,
karena perusahaan telah memberikan kepercayaan tersebut kepada
karyawan yang di pekerjakan, tanggung jawab yang diberikan kepada
individu apabila tidak  sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan oleh perusahaan maka memiliki tingkat disiplin kerja yang
tinggi, hal itu di tandai apabila karyawan melakukan pekerjaan yang
tidak sesuai atau merusak fasilitas yang ada maka karyawan akan
memperbaiki kesalahan yang dibuat serta mengganti fasilitas yang di
rusaknya. Tidak sedikit ditemukan karyawan yang sering mencari
alasan untuk tidak menyelesaikan tanggung jawabnya sehingga apabila
perusahaan mendapatkan karyawan seperti ini, mereka dapat

menghambat perusahaan untuk berkembang dan bergerak maju. Oleh
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karena itu, seorang karyawan harus memiliki tanggung jawab setiap
tugasnya yang telah diberikan kepadanya.’®
4.  Penggunaan Teknologi
Penggunaan Teknologi Menurut Sudaryono merupakan pemanfaatan
information teknologi (IT) oleh banyak prusahaan dalam melaksanakan
Bussiness process-nya guna meningkatkan kemampuan kompetitif dan
mentransformasi pelayanan. Sementara itu keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan capaian tujuan dan sasaran, kemampuan kompetitif dan
keuntungan dalam berbisnis. Dalam lingkungan teknologi meliputi
produk (manufaktur) dan jasa serta teknologi bisnis adalah pengetahuan
manusia, peralatan, komunikasi, perangkat lunak maupun perangkat keras
yang digunakan. Teknologi berarti perubahan dalam produksi, perbaikan
peralatan dalam proses produksi, peningkatan kemampuan pekerja dan
perbaikan dalam mengurus perusahaan. Penggunaan teknologi yang tepat
guna mendukung inovasi-inovasi produk, meningkatkan daya saing
produk dan menjadi hambatan-hambatan masuk bagi perusahaan
pesaing.?’
Penggunaan teknologi dalam proses bisnis seperti penerapan
perencanaan sumber daya manusia perusahaan atau ERP (Enterprise
Resource Planning) meruoakan inovasi teknologi bisnis terbaru untuk

mengelola dan mengorganisasi proses dalam perusahaan di tingkat lini

Sodexo, ‘3 Indikator Disiplin Kerja’, Sodexo, 2021 <https://www.sodexo.co.id/indikator-
disiplin-kerja/>.

“Nurfiat and Rustariyuni, Nashahta Ardhiaty, ‘Pengaruh Upah Dan Teknologi Terhadap
Produktivitas Dan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di Kota Denpasar’, him 38-39
<https://ojs.unud.ac.id/index.php/piramida/article/view/46752/28169>.
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produk, penjualan, dapartemen, dan lokasi geografis (manajemen bahan
baku, perencanaan produksi, manajemen pesanan laporan keuangan).?

Adapun indikator teknologi sebagai berikut:
a.  Meningkatkan efsiensi

Efesien merupakan peningkatan kemampuan karyawan dalam
mewujudkan suatu kegiatan atau usaha. dengan Meningkatkanefisien
bermakna tepat atau sesuai ketika mengerjakan sesuatu sehingga tidak
membuang tenaga, waktu, dan biaya. Maka, efisien membuat seseorang
mampu melaksanakan tugas secara cermat dan tepat. Efektivitas
sebaiknya dianggap sebagai ukuran kualitas hasil pekerjaan di dalam
suatu teknologi. Dengan perkataan lain efisiensi keorganisasian
berhubungan dengan bagaimana sebaiknya sesuatu organisasi menerapkan
teknologi tertentu untuk memudahkan para karyawan dan meminimalir
pemborosan perusahaan dan juga untuk mengelolah pekerjaan yang
diberikan dan menyelesaikannya dengan tepat waktu.
b.  Meningkatkan efektifitas

Meningkatkan Efektivitas adalah hasil Pekerjaan dinilai efektif
ketika berhasil mencapai tujuan sesuai yang telah ditetapkan sebelum
eksekusi berlangsung. Efektivitas merupakan ukuran sejauh mana suatu
kegiatan perusahaan mencapai tujuannya dengan memanfaatkan teknologi

untuk produktivitas kerja karyawan.?

Iy daryono, Manajemen Pemasaran (Tangerang: Penerbit Andi, 2016).him 5
22Njiko Ramadhani, ‘Perbedaan Efisien Dan Efektivitas’, Akseleran, 2020
<https://www.akseleran.co.id/blog/perbedaan-efektif-dan-efisien/>.
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c.  Meningkatkan komunikasi

Komunikasi merupakan interaksi antara seseorang dan beberapa
orang untuk agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.
Meningkatkan komunikasi dalam suatu organisasi sangatlah penting,
karena akan membantu terjalinnya hubungan yang baik serta koordinasi
yang baik antar sesama anggota dalam mencapai tujuan organisasi,
selain itu juga komunikasi organisasi akan memberikan dampak pada
peningkatkan motivasi kerja dari anggota organisasi. Perankomunikasi
tidak hanya dilakukan melalui pembicaraan langsung akan tetapi juga
melalui teknologi dengan begitu komunikasi yang apabila dilakukan
dengan jarak yang jauh itu bisa dilakukan dengan menggunakan
teknologi dan memudahkan atasan berkomunikasi dengan karyawan.
Sehingga pada hakikatnya, komunikasi bertujuan menyampaikan suatu
informasi yang dapat dimengerti oleh orang lain. Informasi tersebut
kemudian diharapkan menghasilkan umpan balik berupa perubahan

positif dari si penerima informasi.?

2K ompas, ‘Pengertian Para Ahli, Fungsi, Tujuan Dan Jenis-Jenisnya’, Kompas, 2021

<https://www.kompas.com/skola/read/2021/08/05/120000469/komunikasi--pengertian-para-ahli-
fungsi-tujuan-dan-jenis-jenisnya?page=all>.
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C. Kerangka Pikir

Perusahaan oppo bergerak di bidang urusan penujualan handphone,
organisasi ini selalu mengoptimalkan kinerja karyawannya dalam bekerja,
dengan begitu semua pekerjaan yang dilakukan bisa tercapai dengan
maksimal. Oleh karena itu agar tujuan perusahaan oppo dapat tercapal,
perusahaan menerapkan dan memberikan kompensasi, disiplin kerja dan
teknologi kepada karyawannya. Dalam pemberian kompensasi ini bisa
menunjang Kinerja karyawan dalam bekerja dan memberikan kontribusi
kepada organisasi dan adapun juga pemberian disiplin kerja yang dimana
disiplin kerja ini memberikan waktu kerja kepada karyawan untuk bisa
memanfaatkan waktu yang lebih efektif dan memberikan rasa tanggung
jawab kepada karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan.

Penelitian ini memiliki manfaat bagi perusahaan oppo karena dari
penelitian ini  mengenai pemberian kompensasi, disiplin  kerja dan
penggunaan teknologi dapat memberikan rekomendasi kepada organisasi
tersebut berupa kritik dan saran yang sifatnya membangun terhadap
organisasi tersebut yang bermanfaat untuk kemajuan perusahaan oppo

kedepannya.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian
data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan secara objektif
untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Kota Palopo dan Lokasi penelitian
tepatnya di outlet Oppo. Penulis memilih lokasi ini yakni berusaha agar
mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian kompensasi, disiplin kerja
dan penggunaan teknologi terhadap produktivitas kerja karyawan tepatnya
di Kota Palopo promotor Oppo. Dimana waktu penelitian di jadwalkan
pada 02 Juni — 11 Juli 2022
C. Defenisi Operasional Variabel

Pengertian operasional variable penelitian adalah suatu Atribut atau
sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

29
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Variabel

Defenisi

Indikator

Produktivitas Kerja

Produktivitas dalam istilah ekonomi
sebagai perbandingan secara sistematis

antara hasil kerja yang di capai

Kuantitas kerja

Kualitas kerja

dengan jumlah sumber daya vyang - Ketepatan
digunakan dalam sebuah produksi waktu
Bentuk penghargaan yang
- | - Upahdangaji
diberikan oleh karyawan sebagai
_ - - Insentif
balas jasa atas kontribusi yang
Kopensasi _ _ - Tunjangan
merekaberikan kepada organisas.
- Fasilitas
Perilaku seseorang yang sesuai| -  Ketepatan
waktu
dengan peraturan, prosedur kerja
- Ketaatan
yang ada atau sikap dan tingkah
terhadap
Disiplin kerja  lakuserta  perbuatan yang
perusahaan
sesuai dengan peraturan dari
- Tanggung
organisasi  baik  tertulis  maupun
jawab

tidaktertulis.
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teknologi adalah suatu rancangan| - Meningkatkan
atau desain untuk alat bantu efesiensi
tindakan yang mengurangi tidak| - Meningkatkan

Teknologi

pastian  hubungan sebab  akibat efekiifitas

i i | - Meningkatk
dalam mencapai suatu hasil yang di eningkatkan

o komunikasi
inginkan

D. Populasi dan sampel

1.  Populasi

Populasi adalah seluruh jumlah orang atau penduduk disuatu
daerah, jumlah orang atau pribadi yang mempunyai ciri-ciri yang
sama, jumlah penghuni manusia maupun mahkluk hidup lainnya pada
suatu satuan ruang tertentu, sekelompok orang, benda, atauhal yang
menjadi sumber pengambilan sampel, atau suatu kumpulan yang
memenuhi syarat tertentu dengan berkaitan dengan masalah penelitian.?
Dalam penelitian ini populasi yang diganakan adalah seluruh karyawan
oppo didaerah kota palopo.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki dua makna

yaitu (1) semua unit mampu menemukan peluang untuk terambil sebagai

*Iche Andryani Liberty dan Pariyana Eddy Roflin, Populasi Sampel Variabel Dalam
Penelitian Kedokteran (Bojong Pekalongan, Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2021) him 5
https://books.google.co.id/books?id=ISYTEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dg=Populasi%2Bsa
mpel%?2Bvariabel%2Bdalam%2Bpenelitian%2Bkedokteran&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0
&source=gh_mobile_search&ovdme=1&sa=X&redir_esc=y#v=onepage&qg=Populasi%2Bsampel
%?2Bvariabel%2Bdalam%2Bpenelitian%2Bkedokteran&f=false.
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unit sampel, dan (2) sampel dipandang penduga populasinya atau
sebagai populasi dalam bentuk kecil. Penelitian yang digunakan yakni
teknik pengambilan sampel non probability sampling dimana metode
total sampling vyaitu semua jumlah populasi dijadikan sebagai sampel.?®
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penenelitian ini adalah karyawan Oppo di Kota

Palopo. Responden dalam penelitian ini berjumlah 64 responden.

a). Jenis Kelamin

Tabel 3.1 Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenus kelamin N %
Laki-Laki 28 44%
Perempuan 36 56%
Total 64 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah rsponden laki-laki sebanyak
28 orang dan jumlah responden perempuan sebanyak 36 orang.
b). Usia

Tabel 3.2 Karakteristik Responden berdasarkan usia

Umur Responden N %

“|che Andryani Liberty dan Pariyana Eddy Roflin, 'Populasi Sampel Variabel Dalam
PenelitianKedokteran' him 11
https://books.google.co.id/books?id=ISYTEAAAQBAJ&printsec=frontcover&dg=Populasi%2Bsa
mpel%?2Bvariabel%2Bdalam%2Bpenelitian%2Bkedokteran&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0
&source=gh_mobile_search&ovdme=1&sa=X&redir_esc=y#v=onepage&qg=Populasi%2Bsampel
%?2Bvariabel%2Bdalam%2Bpenelitian%2Bkedokteran&f=false.
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20-22 48 75%
23-26 16 25%
Total 64 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah responden dengan umur 20-

22 tahun sebanyak 48 orang dan umur 23-26 sebanyak 16 orang.
E. Teknik pengumpulan data

Suatu teknik pengumpulan data digunakan ketika meneliti dipenelitian
tersebut yakni menggunakan kusioner. Yang dimaksud dengan kuesioner
adalah suatu teknik dalam pengumpulan data dengan mengisi suatu
pertanyaan dan persetujuan. Pertanyaan diukur menggunakan skala likert
(Sangat Setuju, Setuju, Netral, TidakSetuju, dan Sangat Tidak Setuju).
F. Instrument penelitian

Instrument merupakan yang dipakai untuk mengumpulkan data, dimana
pengumpulan datanya menggunakan teknik skala likert. Dimana data
respondennya yang memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA dan Umur 20-26
tahun.

Skala likert digunakan sebagai skala ukur untuk alat yang digunakan
untuk mengetahui data. Skala likert dirancang untuk memeriksa seberapa
banyak topik sepakat tidak sepakat mengenai kebenaran dengan

perbandingan lima faktor sesuai pedoman yaitu:
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DATA RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin : [ ] Perempuan
[ ] Laki-laki

Umur

Pendidikan

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/lbu/Ssudara/i
membaca setiap butir pertanyaan dengan capat

. Silahkan beri tanda check list ( v ) pada kolom yang sesuai dengan
pilihan

. Untuk setiap butir pertanyaan hanya di perbolehkan memilih satu
alternatif jawaban

. Semua pertanyaan yang ada, mohon di jawab tanpa ada satupun

yang terlewati

KETERANGAN JAWABAN
Pilih salah satu jawaban dengan jujur, sesuai dengan fakta yang ada
Bapak/Ibu/Saudara/i alami sehari-hari di PT.Oppo Indonesia (Studi

kasus : Karyawan PT. Oppo Kota Palopo) dengan cara.

(SS) = Sangat Setujuh
(S) = Setuju

(N) = Netral

(TS) = Tidak Setuju

(STS) = Sangat Tidak Setuju



1. Kompensasi

TABEL 3.3 Kuesioner
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Variabel

Indikator

Pernyataan

ST

Kompensasi

a. Upah dan gaji

1. Saya merasa
perusahaan sudah
memberikan
memberikan gaji
karyawan sesuai dengan

standart yang berlaku

2. Saya menerima gaji
yang cukup sesuai
berdasarkan tanggung
jawab pekerjaan yang
diberikan oleh

perusahaan

3. Gaji yang diterima

selalu tepat waktu

4. Upah yang di terima
sudah sesuai dengan

upah minimum

5. Saya menerima upah
lebih dari apa yang saya
kerjakan

6. Saya menerima upah
hari itu juga pada saat
mengerjakan pekerjaan

yang di berikan

b. Insentif

7. Insentif yang
diberikan perusahaan

dapat menunjang
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Kinerja karywan

8. Karyawan yang
memiliki prestasi, akan

diberikan bonus lebih

9. Perusahan akan
mempertahankan
karyawan yang

berprestasi untuk

bekerja

¢. Tunjangan

10. Saya menerima
tunjangan hari raya
sesuai waktu yang di

tentukan

11. Saya menerima
tunjangan pelindung
kesehatan dari

perusahaan

12. Saya menerima
tunjangan liburan dari
perusahaan bersama

team

d. Fasilitas

13. Fasilitas yang
diberikan perusahaan
mampu meningkatkan

Kinerja karyawan

14. Fasilitas yang ada
mampu menunjang

prestasi kerja karyawan

15. Saya merasa

fasilitas yang berikan
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belum mampu

menunjang kinerja

karyawan

2. Disiplin Kerja

Variabel

Pernyataan

ST

Disipl

Kerja

a.

Ketepatan waktu

16. Perusahaan  mampu
menilai karyawan dalam

kedisplinan terhadap waktu

17. Saya mampu menyelesa
ikan

pekerjaan yang diberikan
perusahaan dengan tepat

waktu

18. Saya melakukan
pekerjaan sampai  waktu
yang telah  ditentukan
perusahaan

b. Ketaatan terha

dap peruahaan

19. Saya selalu taat pada

aturan dari perusahaan

20. Saya  menggunkan
indentitas sebagai karyawan

di tempat kerja

21. Peraturan yang dibuat
untuk menjaga kelancaran

visi dan misi perusahaan

c. Tanggung
jawab

22. Perusahaan akan membe
rikan peringatan terhadap

karyawan yang tidak
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bekerja secara optimal

23. Karyawan harus
memiliki rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaan

yang berikan

24. Karyawan mampu meng
ambil  keputusan  untuk

memecahkan masalah

3. Teknologi

Variabel

Pernyataan SS

ST

STS

Teknologi

a. Meningkatkan

efesiensi

25. Kegiatan
perusahaan mampu
teratasi dengan
menggunakan

teknologi

26. Teknologi
memudahkan
pekerjaan karyawan
dalam memasarkan
produknya di media

social

27. Penggunaan
teknologi mampu
meminimalir

pemborosan
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b. Meningkatkan

efektivitas

28. Saya mampu
meningkatkan
pekerjaan dengan
menggunakan

teknologi

29. Karyawan mampu
mneingkatkan
pengetahuan dengan

menggunkan teknologi

30. Hasil pekerjaan
yang diberikan
perusahaan dengan
menggunakan
teknologi sudah
dengan yang
diharapkan

c. Meningkatkan

komunikasi

31. Penggunaan
Teknologi mampu
meningkatkan
komunikasi antara

atasan dan karyawan

32. Saya mampu
berkomunikasi baik

dengan team

33. Karyawan mampu
menjaga attitude
dalam berkomunikasi

melalui handphone




4. Produktivitas Kerja
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Variabel

Pernyataan

ST

Produktivit
as Kerja

a. Kuantitas
kerja

34. Karyawan mampu
mencapai target yang

diberikan perusahaan

35. Karyawan
memberikan
pelayanan terhadap

para konsumen

36. Karyawan merasa
puas dengan kuantitas
pekerjaan yang
dilakukan selama

bekerja

b. Kualitas kerja

37.Kualitas pekerjaan
yang saya lakukan
sesuai dengan cara

kerja yang di tentukan

38. Kualitas
pelayanan yang saya
berikan kepada
konsumen sesuai
dengan harapan

konsumen

39. Saya mampu
mengembangkan
standar kualitas kerja

di perusahaan
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c. Ketepatan

waktu

40. Karyawan mampu
bekerja lebih dengan

mengifsienkan waku

41. Ketepatan waktu
dapat menyelesaikan
pekerjaan secara
efektiv dan efisien

42. Ketepatan waktu
dapat mendorong
karyawan berkerja

lebih optimal

Sebelum menginterprestasikan

Hal ini

didasarkan

hasil regresi linier

model

pada pengolahan data olen program SPSS.

survei yang

dipakai, terlebih dahulu data survei harus diuji. Hal ini dilakukan agar

menentukan apakah model tersebut bisa dinyatakan relevan.

Kompensasi

P1

P2

P3 | P4

P5 P6 P7

P8

Total_X1

10

17

13

15

11

17

17

13

10

15

16

10

12

NIFRPIRPINIEPINDNIFPINDNOWRFEINDNPREFPWN

NIFRPIFRPINDINDINDINDINDNWFLINDNPFPWI(F
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NP R[NP RN R R
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18
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15
14
14
11
13
15
12
15
12
15
16
12
17
15
15
15
15
17
15
13
14
14
13
12
12
15
14
13
15
13
10
14
13
15
14
15
15
15
16
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10
14
13
16
14
13
13
14
11
12

Disiplin Kerja

P5

Total X2

12

14
10
11
10
10

10

12
10
10
11

10

10
11
10

p7

P6

P4

P3

P2

P1
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11

10
12
10

12

10
11
10

10
12
13

11
11
11
10
11
11
12
13
11
11

10
10
12
10
11
10
12
11
11
11
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Penggunaan Teknologi

Total X3

13
13
10
14
11
15

13
13

13
13
13
11

12
10
12
15
12
11
14
11
15
12
15
13
12
13
11
10
10
12

P6

P6

P5

P4

P3

P2

P1
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13
16
14
13
12
14
14
15
15
11
13
14
14
13
12
12
10
11
12
13
11
12
11
13
10
13
11
12
10

Penggunaan Teknologi

Total X3

13
13
10
14

P6

P6

P5

P4

P3

P2

P1
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11
15

13
13

13
13
13
11

12
10
12
15
12
11
14
11
15
12
15
13
12
13
11
10
10
12
13
16
14
13
12
14
14
15
15
11
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13
14
14
13
12
12
10
11
12
13
11
12
11
13
10
13
11
12
10

Produktifitas Kerja

Total Y

10

10

P4

P3

P2

P1
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1 2 1 2 6
2 3 2 3 10
2 3 2 2 9
2 3 2 3 10
1 2 1 2 6
1 2 1 2 6
1 2 1 2 6
1 2 2 2 7
1 2 2 3 8

G. Uji validitas dan reabilitas instrument
Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS. Sebelum
menginterprestasikan hasil regersi linear model survei yang digunakan,
terlebih dahulu data survei harus di uji. Ini dilakukan untuk melihat jika
model tersebut dapat dianggap relevan. Analisis di lakukan dengan bantuan
menganalisis masalah-masalah yang mungkin di temukan secara kuantitatif.
Karena jenis catatan yang digunakan adalah catatan kuantitatif, kita dapat
menggunakan Teknik analisis kuantitatif untuk menyelesaikan penelitian ini.
Pengolahan data dengan evaluasi kuantitatif melalui beberapa tahapan,
yaitu:
1. Uji Instrumen
Instrumen penelitian ialah alat yang dipergunakan oleh peneliti
dalam metode pengumpulan data untuk menganalisis hasil
penelitian yang kemudian dilakukan dalam penelitian sosial.
2. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner.

Angket di sebut valid apabila pertanyaan dalam angket itu dapat
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mengatakan hal yang diukur oleh angket tersebut. Bila rniung >
tabel pertanyaan dibilang valid. Instrumen yang valid artinya

instrument yang digunakan untuk mengukur data yang valid.

Table 3.4 Hasil Validitas

No Variabel Item Rhitung Ritabel Ket.
1 Kompensasi 1 0,536 0,279 Valid
(X1) 2 0,538 0,279 Valid
3 0,302 0,279 Valid
4 0,494 0,279 Valid
5 0,546 0,279 Valid
6 0,614 0,279 Valid
7 0,550 0,279 Valid
8 0,523 0.279 Valid
2 Disiplin Kerja 1 0,711 0,279 Valid
(X2) 2 0,453 0,279 Valid
g 0,565 0,279 Valid
4 0,340 0,279 Valid
5 0,383 0,279 Valid
6 0,334 0,279 Valid
7 0,477 0,279 Valid
3 Teknologi 1 0,406 0,279 Valid
(X3) 2 0,457 0,279 Valid

3 0,558 0,279 Valid
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4 0,553 0,279 Valid

5 0,463 0,279 Valid

6 0,535 0,279 Valid

7 0,465 0,279 Valid

4 Produktifitas Kerja 1 0,640 0,279 Valid
(Y) 2 0,733 0,279 Valid

3 0,506 0,279 Valid

4 0,592 0,279 Valid

Sumber: Diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan informasi di atas, terlihat bahwa jumlah nilai
pertanyaan yang dipakai adalah valid. Di penelitian ini validitas
yang dipakai adalah > 0,279, sehingga jika angka pada
kenyataanya > 0,279 maka item peryataan tersebut dikatakan valid.
Hal ini memungkinkan peneliti untuk menggunakan alat ukur yang
dijelaskan diatas untuk mengukur apa yang ingin mereka ukur

3. Uji Reabilitas

Uji Reabilitas ialah ukuran stabilitas dan konsistensi responden
dalam menanggapi kuesioner dan merupakan ukuran variable yang
dinyatakan dalam bentuk numerik. Suatu kuesioner dapat dikatakan
reliabel jika jawaban dari kuesioner tersebut stabil dan konsisten.
Uji Reabilitas indicator variabel dapat dijalankan Bersama-sama.
Bila nilai alpa > 0,6 bisa dikatakan reliabel. Reliabel atau

reabilitas dengan nilai 0,6 atau 0,06.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan
Kompensasi (X1) 0,589 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,432 Reliabel
Teknologi (X3) 0,463 Reliabel
Produktifitas Kerja 0,434 Reliabel
(Y)

Sumber: Diolah menggunakan SPSS
H. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis regresi linear berganda dan pengolahan data dengan
software SPSS. Analisis data dilakukan dengan menguji variable secara
statistic menggunakan software SPSS. Dari analisis tersebut dapat diketahui
seberapa besar variable terikat memengaruhi variable bebas. Model regresi
untuk penelitian ini adalah:
Y = a + BOX1 + BOX2 + POX3 + e
Sebelum menentukan hasil regresi penelitian terdahulu melakukan uji
kualitas instrument penelitian yaitu uji validitas dan reabilitas. Selain itu
akan dilakukan uji asumsi Kklasik, yang terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Setelah dilakukan pengujian
data, dilakukan uji hipotesis dan reresi berganda, uji T (uji parsial), uji F,
dan uji koefisien determinasi (R).
1. Uji Asumsi Klasik

a.  Uji Normalitas Data
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Uji Normalitas adalah sebuah ujinya dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah
data sebaran tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.® Uji statistic
digunakan sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi
normalitas adalah dengan menggunakan uji normalitas kolmogorov
smirnov.

Penguji normal tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat
nilai signifikansi variabel, jika signifikan > 0,05; data distribusi normal,
maka HQ diterima. Begitu juga dengan sebaliknya jika signifikan <
0,05; data distribusi tidak normal, maka Ho ditolak.”’

b. Uji Multi kolinearitas

Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya
korelasi atau hubungan kuatantara dua variabel bebas atau lebih dalam
sebuah model regresi berganda. Model regresi yang dimaksud dalam hal
ini antara lain: regresilinear, regresilogistik, regresi data panel dan
coxregression.?® Jika antara variabel independen terdapat nilai korelasi
yang cukup tinggi (< 0,95), makahal ini merupakan indikator adanya
multikolinearitas. Mengamai  nilai tolerance dan variance
inflationfacto (VIF). Tolerance mengukur variabilitas independen yang

dipilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai

% Anwar Hidayat, ‘Uji Normalitas Dan Metode Perhitungan (Penjelasan Lengkap)’,
Statistikian, 2017 <https://www.statistikian.com/2017/01/uji-normalitas.htmi>.
2" \Veronica Eupharacia M Goda, ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Komepensasi Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan’,hlm 54<http://repository.usd.ac.id/id/eprint/31383>
% Anwar Hidayat, ‘Pengertian Multikolinearitas Dan Dampaknya’, Statistikian, 2017
<https://www.statistikian.com/2017/11/multikolinearitas.html>.


https://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
https://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html
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cut-off yang umum dipakai adalah nilai tolerance <0,10 atau sama
dengan VIF > 10. Bila hasil regresi memiliki nilai VIF tidak lebih dari
10, maka dapat disumpulkan tidak ada multikolinearitas dalam model
regresi.
c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidak
samaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini  merupakan salah satu dari uji asumsi
klasikyang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi
heteroskedastisitas tidak terpenuhi, makamodel regresi dinyatakan tidak
validsebagai alat peramalan. Jika variancedari residual suatu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disbut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut  heteroskedastisitas. = Model regresi yang baik  adalah
homoskedastisitas atau tidak terja diheteroskedastisitas. Pengujian
dilakukan dengan uji Glejser, yaitu dengan meregresi masing-masing
variabel independen dengan absolute residual terhadap variabel
dependen. Kriteria dari uji Glejser adalah suatu variabel dikatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas atau disebut juga homoskeastisitas jika nilai
signifikan > 0,05.
2.  Analisis Regresi

Teknikini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
variable kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) dan penggunaan teknologi

(X3) terhadap produktivas kinerja karyawan (Y), dengan menggunakan


https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html
https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html
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aplikasi perhitungan statistic yaitu SPSS (Statistical Packge For the
Social). Untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen ditunjukkan dalam persamaan regresi yaitu
dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+X1+X2+ Xs

Keterangan:

Y=Variabel terkait atau yang dipergunakan (kinerja karyawan)

X1= kompensasi

X2= disiplin kerja

X3 = penggunaan teknologi
3.  Uji Hipotesis
a.  Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Koefisensi determinasiini digunakan untukmengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen (pemberian kompensasi, disiplin kerja dan
penggunaan teknologi) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).
Uji Parsial (Uji t)

Jikat digunakan untuk menguji variabel independen berpengaruh
terhadap variabel independen. Langkah-langkah dalam uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja
karyawan, pengaruh variabel pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan dan variabel penggunaan teknologi terhadap kinerja karyawan.

1)  Menentukan hipotesis

2)  Menentukan t hitung dengan menggunakan rumus h hitung:



57

_ rvyn—-k-2
Thitung - Vi-rz

Keterangan:
r= Koefesiensi korelasi parsia
k= Jumlah variabel independen n= Jumlah data

3) Menentukan tingkat signifikansi, tingkat signifikansi o = 5%

4)  Menentukan t tabel, table distribusit dicari pada o = 5% dengan
derajat kebebasan (df) n-k (n adalah jumlah sampel dan k adalah
jumlah variabel independen).

5)  Kriteria pengujian:

Apa bila t hitung < t tabel, makaHO diterima danH1 ditolak,
serta apa bila t hitung > maka HOQ ditolakdanH1, dan Hiditerima.

b. Uji Stimulan (Uji F)

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu
uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji
apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non

signifikan. Rumus vyang digunakan untuk menguji hipotesisnya itu

sebagai berikut:

_ _R?/(k-1)
Fhitung = TR
Keterangan:

R2:koefesiensi determinansi

N=jumlah data


https://www.statistikian.com/2012/11/one-way-anova-dalam-spss.html
https://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html

1)

2)

3)

4)

5)
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K=jumlah variabel independen
Langkah-langkah dalam uji F adalah sebagai berikut:
Menentukan hipotesi
Menentukan tingkat signifikasi, tingkat signifikasi menggunakan
a=5% (signifikasi 5% adalah ukuran standar yang digunakan
dalam penelitian).

Menentukan Fhitung  dengan menggunakan rumus Fhitung Yyang

sudah dituliskan diatas

Menentukan Ftabel, Menggunakan rumus:
dfl= n-k-2

Keterangan:

df=derajat

kebebasan n= jumlah sampel

k= jumlah variabel independen

Kriteria pengujian

Apabila nilai Fhitung <Ftabel, maka HQ diterima dan H1, ditolak.

Artinya semua koefisien regresi secara bersama-sama tidak berpengaruh

pada tarafsignifikansi 5%.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Gambaran umum objek penelitian
a.  Sejarah singkat Oppo Smartphone

Oppo hadir sebagai suatu penyedia layanan teknologi serta
elektronik global dimana menghadirkan suatu perangkat elektronik yang
terbaru serta sangat canggih dimana terdapat di 20 negara, Yyaitu
Amerika Serikat, Cina, Australia, dan negara-negara lain di Eropa, Asia
Tenggara, Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika. Oppo mampu
menyerahkan suatu pengalaman handphone paling baik serta menempuh
suatu desain yang baik serta teknologi yang cerdas. Oppo melakukan
suatu usaha untuk mencapai teknologi yang belum pernah ada, kualitas
perangkat baru, serta menjadikan pengalaman pengguna paling baik.
Kami membantu, menghasilkan, dan memperkenalkan produk yang dapat
di andalkan serta canggih sampai saat ini digunakan.

Awal mula berdirinya tahun 2004, Oppo berhasil menghadirkan
produk kepada pemakai di semua dunia. Kemudian mampu menembus
pasar handphone tepatnya tahun 2008, Oppo telah mulai memasuki
suatu pasar internasional tepatnya tahun 2010 serta mampu membuat
suatu bisnis yang mengglobal dimana yang pertama kali April 2010 di

Thailand. Oppo telah hadir di 21 pasar tepatnya di semua dunia
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dan kini meelatar belakangi Oppo Electronik Crop, Ltd ikut agar ramai
di pasar serta Smartphone. Selanjutnya pada tahun 2008 Oppo telah
mulai bekerja di pasar Smartphone. Kemudian bulan April 2013 Oppo
awalnya masuk di pasar Indonesia dengan resmi. Oppo pertama-tama
memperluas sayapnya di berbagai negara misalnya, Amerika, Vietnam,
Thailand, Rusia, dan Qatar. Pada saat Oppo terus-meneerus
mempromosikan  dengan  maksud  berusaha  memperlihatkan  dan
mempromosikan suatu kualitas mereknya melalui suatu internet, TV, dan
media cetak dll. Hadirnya suatu produk Smartphone yang sangat unggul
adalah, Oppo Dind 5, Oppo Find Way U7015, dan Oppo Find Piano.
Dimana terdapat kisaran beberapa harga telepon pintar Oppo tepatnya
terletak di Indonesia hingga sekarang dari 2 juta hingga 6 juta.
b.  Visi dan Misi Oppo Smarthphone
1) Visi
“The art of technology” yang artinya seni dalamteknologi.
Oppo Smartphone adalah kombinasi yang indah dan modern dari
seni dan teknologi. Kualitas Oppo smartphone yang dimiliki
sangat bagus karena mempunyai model, warna serta bentuk
yang sangat canggih. Perusahaan Oppo bukan hanya
menciptakan suatu perangkat yang cantic serta sangat mudah

digunakan oleh penggunanya.
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2) Misi

a) Oppo smartphone sangat pandai menggait atau mengikat hati
para pengguna khususnya anak-anak dengan hadirnya desain
handphone yang bagus dan menarik serta penggunaan
handphone yang mudah dan pengembangan produk yang
memadai serta pengguna layanan yang berkualitas tinggi.

b) Oppo smartphone berusaha dengan kuat untuk menciptakan
inovasi baru dengan menciptakan suatu ponsel yang sangat
canggih dan tidak membosankan sesuai dengan keinginan
masyarakat.

c) Oppo mampu menciptakan strategi yang cepat dan meirilis
produk yang bagus untuk pengembangan smartphone dan
memperluas cakupan suatu layanan di semua dunia.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 64
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. 1.16234479
Deviation
Most Extreme Absolute 105
Differences Positive 105
Negative -.072

Test Statistic .105
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Asymp. Sig. (2-tailed) .079°
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari table 4.1 dengan menggunakan suatu metode Kolmogorov
Smirnov diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,079 dimana > dari nilai
signifikansi 0,05 sehingga bisa dikatakan normal.

b.  Uji Multikolinearitas

Tabel 3.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.511 1.740 3.743 .000
Kompensasi -.110 .072 -.189 -1.522 .133 .999 1.001
disiplin kerja  .127  .113 141 1.127 .264  .985 1.016
Teknologi .078 .080 122 .972 .335 .984 1.016

a. Dependent Variable: produktifitas kerja
Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25

Dari table 4.2 dapat dilihat dimana hasil uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF pada variable Kompensasi (X1) sebesar 1,001 <
10, pada varaibael disiplin kerja (X2) sebesar 1,016 < 10 dan pada
variable teknologi (X3) sebesar 1,016 < 10 sedangkan nilai Tolerance
pada variable kompnsasi sebesar 0,999 > 0,10 pada variable disiplin

kerja sebesar 0,9,85 > 0,10 dan pada variable teknologi sebesar 0,984 >
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0,10. Karna nilai VIF seluruh variable lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance seluruh variable lebih besar dari 0,10 maka dapat dinyatakan
tidak adaa multikolinearitas yang terjadi antara variable independen,
asumsi uji multikolinearitas terpenuhi dan data layak dilanjutkan untuk
pengujian berikutnya.
c.  Uji Heterskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan yang lain. Heteroskedastisitas
merupakan salah satu factor yang menyebabkan model regresi linear
tidak efisien dan akurat. Jika varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas.

Gambar 4.1
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: produktifitas kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25
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Berdasarkan gambar 4.1, grafik Scatterplot menunjukkan bahwa
titik-tiktik menyebar dan menggambarkan pola tertentu yang jelas.

Sehingga  sapat  disimpulkan bahwa  tidak  teradi masalah

keteroskedastisitas.
3. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variable
kompensasi(X1), disiplin kerja(X2) dan teknologi(X3) secara parsial
maupun secara bersama-sama terhadap produktifitas kerja(Y).

Perhitungan statistic dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantan

program computer SPSS. Hasil pengolahan data dengan menggunakan

program SPSS vyaitu:

Tabel 3.8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.511 1.740
Kompensasi -.110 .072 -.189
disiplin kerja 127 113 141
Teknologi .078 .080 122

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

Sumber: Diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan table tersebut dapat dilihat nilai konstanta sebesar

6.511 dan untuk kompensasi (nilai B) sebesar -0,110 sementara disiplin
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kerja (nilai P) sebesar 0,127 dan teknologi sebesar 0,078. Sehingga
dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 6,511 + (-0,110)X; + 0,127X, + 0,078X3
Keterangan :
Y = Produktivitas kerja
a = Konstanta
X1 = Kompensasi

X, = Disiplin kerja

X3z = Teknologi
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut maka
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 6,511 menunjukkan bahwa jika kompensasi
disiplin kerja dan teknologi = 0 atau tidak ada, maka produktivitas
kerja akan sebesar 6,511.

b. Koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar (-0,110) bernilai negarif
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan/penurunan variable
kompensasi akan meningkatkan/menurunkan variable produktivitas
kerja dengan asumsi disiplin kerja (X2) dan teknologi (X3) tetap.
artinya setiap 1 unit nilai X1 akan berkurangnya nilai Y sebesar
0,110

c. Koefisien X2 sebesar 0,127 artinya setiap 1 unit nilai X2 akan

menambah nilai Y sebesar 0,127
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d. Koefisien X3 sebesar 0,078 artinya setiap 1 unit nilai X3 akan
menambahkan nilai Y sebesar 0,078

4. Uji Hipotesis
a.  Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F)

Uji statistic F diuji simultan untuk mengetahui pengaruh semua
variable independen secara bersama-sama terhadap dependen yang
diuji pada tingkat signifikasi 0,05 dengan dasar pengetahuan
keputusan Friwng™> Franer dengan kritetia sebagai berikut:

Jika Fhiung™> Franer maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika Fhitung< Frael maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Tingkat signifikan sebesar 5% taraf nyata dari Ftabel ditentukan

dari derajat bebas (df) = n-k-1 maka 64-3-1 = 60, dengan kemudian

Ftabel = 2,78
Tabel 3.9
Hasil Hipotesisi Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression | 6.884 3 2.295 1.618 .195°
Residual 85.116 60 1.419
Total 92.000 63

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

b. Predictors: (Constant), teknologi, disiplin kerja, kompensasi
Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25

berdasarkan table 3.9 hasil perhitungan diperoleh signifikansi
sebesar 0,195°. dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 mmaka
nilai signifikansi F sebesar 0,195 menunjukkan lebih besar dari 0,05

(0,195 > 0,05), dan nilai Fhitung 1,618 < 2,78. Dengan demikian Ha
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ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variable bebas kompensasi (X1), disiplin kerja (X2)
dan teknologi (X3) secara simultan terhadap variable terikat
produktivitas kerja (Y).
5 Uji t (parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing variable indepen
(X) memengaruhi variable dependen (Y) yang di uji pada tingkat
signifikan 0,05. Pengaruh dapat dilihat dari nilai thiwung. Jika thiung™ trabel
maka terdapat pengaruh secara parsial variable x terhadap y. Kkriteria
hipotesisi adalah sebagai berikut:
a. Jika tingkat signifikasi < 0,05 atau thiwng™> twver Maka Ha
diterima

b. Jika tingkat signifikasi > 0,05 atau thiung™> twaer Maka Ho

diterima
Tabel 3.10
Uji T (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.511 1.740 3.743 .000
kompensasi -.110 .072 ~189 -1.522 133
disiplin kerja |.127 113 g 1.127 .264
teknologi .078 .080 122 .972 .335

a. Dependent Variable: produktivitas kerja
Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25

Dalam penelitian ini, twpe diperoleh angka teper Sebesar 1,677
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Berdasarkan table diatas, untuk mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing variable independen secara parsial terhadap variable
dependen adalah sebegai berikut:

a.  Pengaruh X1 terhadap Y
Hasil ~ perhitungan  diperolehn  untuk  mengetahui  variable
kompensasi (X1) dengan signifikasi sebesar 0,133 menunjukkan
bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,133 > 0,05), dan
nilai Thitung (-1,522) < 1,677 Ttabel. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ho dan menolak
Ha. Dengan demikian ini menunjukkan bahwa hipotesis 1
adalah kompensasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja.

b. Pengaruh X2 terhadap Y
Hasil perhitungan diperoleh untuk mengetahui variable disiplin
kerja (X2) dengan signifikasi sebesar 0,264 menunjukkan bahwa
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,264 > 0,05), dan nilai
Thitung (1,127) < 1,677 Ttabel. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ho dan menolak
Ha. Dengan demikian ini menunjukkan bahwa hipotesis 2
adalah disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja.

c.  Pengaruh X3 terhadap Y
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Hasil perhitungan diperoleh untuk mengetahui variable teknologi
(X3) dengan signifikasi sebesar 0,335 menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,335 > 0,05), dan nilai Thitung
(0,972) < 1,677 Ttabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini menerima Ho dan menolak Ha.
Dengan demikian ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 adalah
teknologi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
produktivitas kerja.
6. Uji Koefisien Determinan
Uji R> (R Square) dilakukan untuk mengetahui sumbangan atau
kontribusi antara variable-variabel independen X1, X2, X3 secara
bersama-sama terhadap variable dependen (Y). hasil uji koefisien

determinasi (R?) ditunjukan ddengan angka R square yang dapat dilihat

pada table.
Table 3.11
Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square Square the Estimate
1 .274° .075 .029 1.19105

a. Predictors: (Constant), teknologi, kompensasi, disiplin kerja
Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25

Dari table diatas hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa
besarnya angka R2 adalah 0,075 yang menunjukkan bahwa variable
independen yaitu kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) dan Teknologi

(X3) menjelaskan  pengaruh  terhadap variable dependen yaitu



70

Produktivitas kerja  (Y) sebesar 0,075 atau 7,5% sedangkan sisanya
92,5% dipengaruhi oleh factor-faktor yang berasal dari luar variable
yang diteliti.
B. Pembahasan
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis secara  bersama/simultan
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh variable kompensasi (X1),
disiplin kerja (X2), dan teknologi (X3) terhadap produktivitas kerja (Y).
hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian F pada table diperoleh Fhitung <
Ftabel dan berdasarkan hasil pengujian t secara individu/parsial menunjukka
bahwa pada variable kompenssasi (X1), disiplin kerja (X2), dan teknologi
(X3) tidak mempunyai pengaruh. Hal ini ditunjukkan pada hasil pengujian
t pada table diperoleh Thitung < Ttabel. Walaupun variabel-variabel
tersebut telah banyak diteliti namun setiap penelitian juga menggunakan
objek/tempat yang berbeda-beda dan memiliki hasil yang berbeda pula.
Sehingga penelitian ini, ingin mengetahui lebih dalam lagi apakah variabel-
variabel tersebut mempunyai pengaruh atau tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (y).
1.  Pengaruh pemberian kompensasi terhadap produktivitas kerja
Kompensasi merupakan apa yang diterima karyawan sebagai balas
jasa atas kontribusinya kepada perusahaan. Indicator dari kompensasi itu
sendiri yaitu gaji, insentif dan tunjangan. Dimana berdasarkan hasil
penelitian pemberian gaji yang dilakukan perusahaan untuk karyawan

dengan tepat waktu atau tidak, tidak akan mempengaruhi produktivitas
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kerja karyawan secara signifikan, dan dalam pemberian insentif dimana
jika karyawan mencapai atau tidak suatu target yang telah di tentukan
oleh perusahaan maka tidak akan mempengaruhi produktivitas karyawan,
Begitu juga dengan pemberian tunjangan di perusahaan, seperti jenis
tunjangan hari raya, tunjangan umum dan tunjangan transportasi, ada
atau tidak adanya tunjangan tersebut maka tetap tidak berpengaruh
terjadap produktivitas kerja karyawan. Hasil analisis regresi linier
menunjukka bahwa variable kompensasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan PT. Oppo. Hal tersebut
dapat diketahui dari perhitungan uji t yang dimana Thiwng Sebesar (-
1,522) < Tiper Sebesar 1,677. Hal ini dapat diartikan, jika indicator pada
variable  kompensasi  tidak  terpenuhi, seperti  perusahaan telah
memberikan gaji karyawan sesuai dengan standar yang berlaku,
karyawan menerima gaji yang cukup sesuai tanggung jawab pekerjaan
yang diberikan perusahaan, gaji diterima selalu tepat waktu, upah yang
diterima sudah sesuai dengan upah minimum, karyawan yang memiliki
prestasi akan diberikan bonus lebih, Karyawan menerima tunjangan hari
raya sesuai waktu yang ditentukan, dan karyawan menerima tujangan
pelindungan kesehatan dari perusahaan maka tidak akan mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan PT.Oppo di Kota Palopo.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
VeronicaEuphraciaM Goda, dimana hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang



72

dimana semakin adil atau tidak adil, semakin layak atau tidak layak
dan semakin wajar atau tidak wajarnya kompensasi atau gaji yang
diterima  karyawan tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan.?

Namun berbeda pendapat dengan Nurdin Batjo yang mengatakan
Produktivitas karyawan yang tinggi memberikan keuntungan bagi
perusahaan yang menyebabkan peningkatan kapasitas perusahaan. Bila
produktivitas karyawan rendah biasanya perusahaan merancang ulang
uraian pekerjaan untuk efesiensi, mengadakan pelatihan  untuk
meningkatkan  produktivitas, dan  melakukan  otomotisasi  untuk
penggantian tenaga manusia.*

Penelitian ini juga berbeda pendapat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurhaifa Idris yang mengatakan bahwa pengaruh
kompensasi terhadap produktivitas kerja sangat erat kaitannya. Karena
satu cara dimana manajemen personalia meningkatkan produktivitas
kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan melalui kompensasi.®*

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja

Disiplinkerjadipakai oleh perusahaan untuk menghukum para
pekerja karena pelanggaran atas aturan-aturan kerja atau harapan-harapan
organiasi. Indikator dari disiplin kerja yaitu, ketepatan waktu, ketaatan

terhadap perusahaan, dan tanggung jawab. Dalam ketepatan waktu

#Veronica Eupharacia M Goda, ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Komepensasi Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan’,hlm 81-82<http://repository.usd.ac.id/id/eprint/31383>
®“Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, 'Manajemen Sumber Daya Manusia '.him 90
Ir  Nurhaifa Idris and M Si, ‘PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT . EDI INDONESIA DI JAKARTA
UTARA LAPORAN PENELITIAN Oleh ’:, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jayabaya
Jakarta, 2020, 50 http://repo.jayabaya.ac.id/455/.
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seperti karyawan yang datang dengan tepat waktu atau tidak serta
karyawan yang memanfaat waktu kerja secara maksimal atau tidak
maka tidak akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, dan juga
ketaatan terhadap peraturan perusahaan seperti bekerja sesuai arahan atau
visi misi dari perusahaan tidak akan mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan, adapun juga tanggung jawab yang dilakukan karyawan seperti
rusaknya produk vyang di sebabkan oleh karyawan tidak akan
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Hasil analisis regresi linier
menunjukka bahwa variable disiplin kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan PT. Oppo. Hal tersebut
dapat diketahui dari perhitungan uji t yang dimana Thiung Sebesar
(1,127) < Tiaper Sebesar 1,677. Hal ini dapat diartikan, jika indicator
variable disiplin kerja tidak terpenuhi seperti, perusahaan menilai
karyawan dalam kedisiplinan terhadap waktu, karyawan menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu, karyawan melakukan pekerjaan sampai
waktu yang telah ditentukan perusahaan, karyawan menggunakan
identitats sebagai karyawan ditempat kerja, peraturan yang dibuat untuk
menjaga kelancaran visi dan misi perusahaan, karyawan memiliki rasa
tanggung jawan terhadap pekerjaan yang diberikan dan karyawan
mampu mengambil keputusan untuk memecahkan masalah maka tidak
akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT.Oppo di Kota

Palopo.



74

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rudi Purnomo “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara
X Pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung”, dan penelitian
yang dilakukan oleh  Niputu Cindyana Claudia Santoni dan Iwayan
Swana “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Displin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Divisi Sales Honda Denpasar Agung”,
dimana dari hasil kedua penelitian terdahulu tersebut diketahui bahwa
kompensasi, motivasi dan disiplin kerja karyawan meningkat secara
bersama-sama,maka akan meningkatkan produktivitas kerjakaryawan.

Menurut  Singodimedjo dalam Edy Sutrisno karyawan adalah
manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang satu dengan
yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan
kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menentang, tetapi mereka juga
menciptakan disiplin kerja yang baik.*

3.  Pengaruh penggunaan teknologi terhadap produktivitas kerja

Penggunaan  teknologi  Merupakan  pemanfaatan  information
teknologi(IT) oleh banyak prusahaan dalam melaksanakan Bussiness

process-nya  guna  meningkatkan =~ kemampuan  kompetitif  dan

%2 ailatus Saadah dan Devi Aprillia Ita Rahmati, Faktor Kompensasi, Motivasi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Pada Dinas Kesehatan), ed. by Dr.
Zulfikar, 1st edn (Jombang, 2020)
https://books.google.co.id/books?id=7RY7EAAAQBAJ&pg=PA67&dg=Faktor%2Bkompensasi,
%2Bmotivasi%2Bdan%2Bdisiplin%2Bkerja%2Bterhadap%2Bkepuasan%2Bkerja%2Bkaryawan
%2B(studi%2Bkasus%2Bpada%2Bdinas%2Bkesehatan%2B)&hl=id&newbks=1&newbks_redir=
0&source=gh_mobile_search&ovdme=1&sa=X&ved=2ahUKEwi-
mpGsgrn6AhXp43MBHba4BpY Q6wF6BAgEEAU#v=0nepage&q=Faktor%2Bkompensasi%2C%
2Bmotivasi%2Bdan%2Bdisiplin%2Bkerja%?2Bterhadap%2Bkepuasan%2Bkerja%2Bkaryawan%?2
B(studi%2Bkasus%2Bpada%2Bdinas%2Bkesehatan%2B)&f=false.
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mentransformasi pelayanan. Indikator dari penggunaan teknologi yaitu,
meningkatkan efesiensi, meningkatkan efektivitas, dan meningkatkan
komunikasi. Dalam meningkatkan efesiensi kerja karyawan dengan
penggunaan teknologi menghasilkan  pekerjaan secara maksimal, hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, dan
juga dalam meningkatkan efektivitas kerja, dimana efektivitas itu sendiri
adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi
mencapai tujuannya artinya karyawan yang telah berhasil dalam
mencapai tujuan pekerjaan yang di tetapkan oleh perusahaan, hal
tersebut tidak akan memengaruhi produktivitas kerja karyawan, serta
dalam meningkatkan komunikasi karyawan lebih mudah melakukan
interaksi antara atasan dan karyawan lainnya sehingga informasi yang di
sampaikan itu tereleasasikan kepada semua karyawan, namun hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil
analisis regresi linier menunjukka bahwa variable penggunaan teknologi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan
PT. Oppo. Hal tersebut dapat diketahui dari perhitungan uji t yang
dimana Thiwng Sebesar (0,972) < Twpe Sebesar 1,677.  Hal ini dapat
diartikan, jika indicator variable penggunaan tekologi tidak terpenuhi
seperti, kegiatan perusahaan mampu teratasi dengan menggunakan
teknologi, teknologi memudahkan pekerjaan karyawan dalam memasarkan
produknya di media sosial, karyawan mampu meningkatkan pekerjaan

dengan menggunakan teknologi, karyawan ~mampu meningkatkan



76

pengetahuan dengan menggunakan teknologi, hasil pekerjaan yang
diberikan perusahaan dengan menggunakan teknologi sudah dengan yang
diharapkan, karyawan mampu berkomunikasi baik dengan team dan
karyawan mampu menjaga attitude dalam berkomunikasi melalui
handphone maka tidak akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
PT.Oppo di Kota Palopo. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Axchel Tumiwa dkk hasil penelitian menunjukkan
pengujian parsial untuk teknologi informasi, teknologi informasi tidak
ada pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas karyawan
Bank SulutGo. Artinya ada atau tidaknya teknologi informasi tidak
mempengaruhi Produktivitas karyawan.*

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nashahta Ardhiaty Nurfiat dan Surya Dewi Rustariyuni “Pengaruh Upah
dan Teknologi Terhadap Produktivitas dan Penyerapan Tenaga Kerja
pada Industri Mebel di Kota Denpasar”, dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja. Teknologi modern menghasilkan produktivitas kerja lebih banyak
dibandingkan dengan teknologi tradisional pada industry mebel meja
kayu di Kota Denpasar.

Berbeda pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lela

Fitriana, dimana hasil penelitiannya menyatakan, jika perusahaan tersebut

*Bernhard Tewal dan Indrie D. Palandeng Axchel Tumiwa, ‘Pengaruh Teknologi

Informasi, Lingkungan Kerja Dan Kompetensi Terhadap Produktivitas Karyawan (Study Pada
Kantor Pusat Bank SulutGo)’, Jurnal EMBA, 5 (2017), 3895-3904
<https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/18194>.
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menggunakan teknologi yang lebih modern maka produktivitas yang

dihasilkan bisa lebih banyak dan lebih maksimal. Dengan kondisi

tersebut karyawan akan merasa lebih ringan dalam melaksanakan

tugasnya. Sehingga secara signifikan mempengaruhi produktivitas yang

dihasilkan dan juga meminimalisir barang yang rusak/cacat.®*

4. Hubungan antara Kompensasi, Disiplin Kerja dan Teknologi
terhadap Produktivitas Kerja.

Berdasarkan hasil uji analisis data dapat diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan antara kompensasi, disiplin kerja dan teknologi
terhadap produktivitas kerja karna hasil uji regresi linear pada penelitian
ini menunjukkan tidak ada pengaruh antara variable X dengan variable
Y. Artinya bahwa adanya pemberian kompensasi yang tepat, kedisiplinan
karyawan yang maksimal dan penggunaan teknologi yang canggih tidak
akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.. Penelitian ini berbeda
dengan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dimana pada hasil
wawancara tersebut menyatakanbahwa produktivitas kerja memiliki
hubungan antarapemberian ~kompensasi,disiplin  kerja dan teknologi
terhadap produktivitas kerja karyawan dimana dengan adanya pemberian
kompensasi, displinkerja dan teknologi kepada karyawan yang telah
bekerja dengan maksimal maka karyawan tidak akan lagi melalaikan
rasa tanggung jawab yang telah diberikan dan sebaliknya apabila mereka

melanggar aturan tersebut itu berarti karyawan telah tidak bertanggung

*Lela Fitriana, ‘Pengaruh Teknologi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan’ (Universitas Islam Nahdlatul Ulama, 2020) http://eprints.unisnu.ac.id/id/eprint/878/.
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jawab atas pekerjaan yang telah di berikan, hal tersebut akan
mempengaruhi Kinerja masing-masing karyawan. Berbeda pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eddy Kembuan yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kompensasi dan disiplin kerja
secara bersama-sama dengan produktivits kerja. Artinya bahwa
peningkatan kompensasi dan disiplin kerja secara bersama-sama akan
meningkatkan produktivitas kerja atau produktivitas kerja harus pula
memperhatikan kedua variable ini secara bersama-sama memberikan

sumbangan yang berarti.*®

*Eddy Kambuan, ‘Hubungan Antara Kompensas Dan Disipilin Kerja Dengan
Produktivitas Kerja Pegawai Universitas Negeri Manado’, Pendidikan Teknologi Dan Keguruan, 2
(2019), 1-70.
https://adoc.pub/hubungan-antara-kompensasi-dan-disiplin-kerja-dengan-produkt.html.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasaran hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan:
1. kompensasi  tidak  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
produktifitas kerja karyawan PT. Oppo. Hal tersebut dapat
diketahui dari perhitungan uji t yang dimana Thiwng Sebesar (-
1,522) < Tiaper Sebesar 1,677.
2. disiplin  kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktifitas kerja karyawan PT. Oppo. Hal tersebut dapat
diketahui dari perhitungan uji t yang dimana Thiung Sebesar
(1,127) < Tiaper Sebesar 1,677.
3.  penggunaan teknologi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktifitas kerja karyawan PT. Oppo. Hal tersebut dapat
diketahui dari perhitungan uji t yang dimana Thiung Sebesar
(0,972) < Tiaper Sebesar 1,677.
4. tidak terdapat hubungan antara kompensasi, disiplin kerja dan
teknologi terhadap produktivitas
B. Saran

Dalam penelitian ini tidak semuanya variabel berpengaruh dan
berhubungan terhadap produktivitas kerja karyawan oppo di Kota Palopo
kiranya pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode lain untuk

mengekstrak variabel, dan penelitian dapat dikembangkan kedepannya.
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Lampiran 1
IV. DATA RESPONDEN
Nama

Jenis Kelamin : [ ] Perempuan
[ ] Laki-laki

Umur

Pendidikan

V. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

5. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/lbu/Ssudara/i
membaca setiap butir pertanyaan dengan capat

6. Silahkan beri tanda check list ( v* ) pada kolom yang sesuai dengan
pilihan

7. Untuk setiap butir pertanyaan hanya di perbolehkan memilih satu
alternatif jawaban

8. Semua pertanyaan yang ada, mohon di jawab tanpa ada satupun

yang terlewati

VI. KETERANGAN JAWABAN
Pilih salah satu jawaban dengan jujur, sesuai dengan fakta yang ada
Bapak/Ibu/Saudara/i alami sehari-hari di PT.Oppo Indonesia (Studi
kasus : Karyawan PT. Oppo Kota Palopo) dengan cara.

(SS) = Sangat Setujuh
(S) = Setuju

(N) = Netral

(TS) = Tidak Setuju

(STS) = Sangat Tidak Setuju



3. Kompensasi
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Variabel

Indikator

Pernyataan

ST

Kompensasi

a. Upah dan gaji

1. Saya merasa
perusahaan sudah
memberikan
memberikan gaji
karyawan sesuai
dengan standart yang

berlaku

2. Saya menerima gaji
yang cukup sesuai
berdasarkan tanggung
jawab pekerjaan yang
diberikan oleh

perusahaan

3. Gaji yang diterima

selalu tepat waktu

4. Upah yang di
terima sudah sesuai
dengan upah

minimum

5. Saya menerima
upah lebih dari apa

yang saya kerjakan

6. Saya menerima
upah hari itu juga
pada saat mengerjakan
pekerjaan yang di

berikan
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b. Insentif

7. Insentif yang
diberikan perusahaan
dapat menunjang
kinerja karywan

8. Karyawan yang
memiliki prestasi,
akan diberikan bonus
lebih

9. Perusahan akan
mempertahankan
karyawan yang

berprestasi untuk

bekerja

c. Tunjangan

10. Saya menerima
tunjangan hari raya
sesuai waktu yang di

tentukan

11. Saya menerima
tunjangan pelindung
kesehatan dari

perusahaan

12. Saya menerima
tunjangan liburan dari
perusahaan bersama

team

d. Fasilitas

13. Fasilitas yang
diberikan perusahaan
mampu meningkatkan

kinerja karyawan

14. Fasilitas yang ada
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mampu menunjang
prestasi kerja

karyawan

15. Saya merasa
fasilitas yang berikan
belum mampu
menunjang Kinerja

karyawan

4. Disiplin Kerja

Variabel

Pernyataan

Disiplin
Kerja

a. Ketepatan waktu

16. Perusahaan

mampu menilai

karyawan dalam
kedisplinan

terhadap waktu

17. Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan yang
diberikan

tepat waktu

perusahaan dengan

melakukan

ditentukan

perusahaan

18. Saya

pekerjaan  sampai

waktu yang telah
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b. Ketaatan terhadap
peruahaan

19. Saya selalu taat
pada aturan dari

perusahaan

20. Saya
menggunakan
indentitas  sebagai
karyawan di tempat

kerja

21. Peraturan yang
dibuat untuk
menjaga kelancaran
visi  dan  misi

perusahaan

c. Tanggung jawab

22. Perusahaan aka
n memberikan

peringatan terhadap
karyawan yang
tidak bekerja secara

optimal

23. Karyawan harus
memiliki rasa
tanggung jawab
terhadap pekerjaan

yang berikan

24. Karyawan mam
pu mengambil
keputusan  untuk
memecahkan

masalah




3. Teknologi
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Variabel

Pernyataan

SS

ST

STS

Teknologi

a.Meningkatkan

efesiensi

25. Kegiatan
perusahaan mampu
teratasi dengan
menggunakan

teknologi

26. Teknologi
memudahkan
pekerjaan karyawan
dalam memasarkan
produknya di media

social

27. Penggunaan
teknologi mampu
meminimalir

pemborosan

b.Meningkatkan

efektivitas

28. Saya mampu
meningkatkan
pekerjaan dengan
menggunakan

teknologi

29. Karyawan mampu
mneingkatkan
pengetahuan dengan
menggunkan

teknologi

30. Hasil pekerjaan
yang diberikan

perusahaan dengan
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menggunakan
teknologi sudah
dengan yang
diharapkan

c.Meningkatkan

komunikasi

31. Penggunaan
Teknologi mampu
meningkatkan
komunikasi antara

atasan dan karyawan

32. Saya mampu
berkomunikasi baik

dengan team

33. Karyawan mampu
menjaga attitude
dalam berkomunikasi

melalui handphone

4. Produktivitas

Kerja

Variabel

Pernyataan

ST

Produktivitas

Kerja

b. Kuantitas

kerja

34. Karyawan mampu
mencapai target yang
diberikan perusahaan

35. Karyawan
memberikan
pelayanan terhadap

para konsumen

36. Karyawan merasa
puas dengan kuantitas

pekerjaan yang
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dilakukan selama

bekerja

b. Kualitas

kerja

37.Kualitas pekerjaan
yang saya lakukan
sesuai dengan cara

kerja yang di tentukan

38. Kualitas
pelayanan yang saya
berikan kepada
konsumen sesuai
dengan harapan

konsumen

39. Saya mampu
mengembangkan
standar kualitas kerja

di perusahaan

c. Ketepatan

waktu

40. Karyawan mampu
bekerja lebih dengan

mengifsienkan waku

41. Ketepatan waktu
dapat menyelesaikan
pekerjaan secara

efektiv dan efisien

42. Ketepatan waktu
dapat mendorong
karyawan berkerja

lebih optimal
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Lampiran 2 Olah Data
2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 64
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.16234479
Most Extreme Differences  Absolute 105
Positive 105
Negative -.072
Test Statistic 105
Asymp. Sig. (2-tailed) 079°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
3. Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 6.511 1.740 3.743 .000
Kompensasi -.110 .072 -.189 -1.522 133  .999 1.001
disiplin kerja .127  .113 141 1.127 264 .985 1.016
Teknologi 078 .080 122 972 335 .984 1.016

a. Dependent Variable: produktifitas kerja



. Uji Heteroskadisitas

Scatterplot
Dependent Variable: produktifitas kerja
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. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.511 1.740
Kompensasi -.110 .072 -.189
disiplin kerja 127 113 141
Teknologi .078 .080 122

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

5. Uji Hipotesis (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 6.884 3 2.295 1.618 195°
Residual 85.116 60 1.419
Total 92.000 63

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

b. Predictors: (Constant), teknologi, disiplin kerja, kompensasi
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3Uji T
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.511 1.740 189 3.743 .000
kompensasi -.110 .072 41 -1.522 .133
disiplin kerja |.127 113 1.127 .264
teknologi .078 .080 122 972 .335

a. Dependent Variable: produktivitas kerja

6. Uji Koefisen Determinan (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2742 .075 .029 1.19105

a. Predictors: (Constant), teknologi, kompensasi, disiplin kerja



Lampiran 3 Halaman Persetujuan Pembimbing
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Lampiran 4 Nota Dinas Pembimbing
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Lampiran 5 Halaman Persetujuan Tim Penguji
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Lampiran 6 Nota Dinas Tim Penguji
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